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Abstrak- Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan ancaman serius kesehatan masyarakat, disebabkan oleh virus Dengue
yang ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti atau Aedes albopictus. DBD dapat mempengaruhi semua kelompok umur, terutama
anak-anak, dengan tingkat kematian mencapai 25% pada anak-anak, seperti yang dicatat oleh World Health Organization (WHO).
Meskipun terdapat penurunan kasus DBD pada tahun 2020, angkanya tetap tinggi, menjadi masalah serius di Indonesia, terutama di
Kota Medan.RSUD Dr. PIRNGADI di Kota Medan adalah salah satu rumah sakit yang menangani pasien DBD. Tantangan utama yang
dihadapi adalah peningkatan signifikan jumlah pasien DBD pada tahun 2020, yang berdampak pada penurunan efektivitas penanganan
dan penumpukan administrasi pendaftaran pasien. Saat ini, belum ada sistem prediksi khusus atau penelitian tentang DBD di RSUD
Dr. PIRNGADI.Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan Algoritma Naive Bayes dan website untuk deteksi dini penyakit DBD di
RSUD Dr. PIRNGADI. Data gejala DBD dikumpulkan melalui rekam medis pasien, dan Algoritma Naive Bayes digunakan untuk
memprediksi kemungkinan penyakit DBD. Sistem deteksi ini akan dihubungkan ke dalam API dan diintegrasikan ke dalam website
RSUD Dr. PIRNGADI, memungkinkan pengguna untuk melakukan deteksi penyakit DBD secara online dengan memasukkan gejala
pasien.Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan penanganan kasus DBD di RSUD Dir.
PIRNGADI, meningkatkan efisiensi penanganan pasien, dan memberikan solusi untuk peningkatan jumlah kasus DBD. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi landasan untuk pengembangan sistem serupa di rumah sakit lain serta memberikan manfaat dalam
upaya pencegahan dan pengendalian penyakit DBD secara lebih efektif.

Kata Kunci: DBD (Demam Berdarah Dengue); Algoritma Naive Bayes; Deteksi Dini; Website; Python.

Abstract- Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) poses a serious threat to public health, caused by the Dengue virus transmitted through
Aedes aegypti or Aedes albopictus mosquitoes. DHF can affect individuals of all age groups, especially children, with a mortality rate
reaching 25% among children, as noted by the World Health Organization (WHO). Despite a decrease in DHF cases in 2020, the
numbers remain high, presenting a significant issue in Indonesia, particularly in Kota Medan. RSUD Dr. PIRNGADI in Kota Medan
is one of the hospitals addressing DHF cases. The primary challenge faced is the substantial increase in DHF patients in 2020, leading
to a decrease in the effectiveness of patient care and an accumulation of administrative registration issues. Currently, there is no specific
predictive system or research on DHF at RSUD Dr. PIRNGADI. This research aims to integrate the Naive Bayes Algorithm and a
website for early detection of DHF at RSUD Dr. PIRNGADI. Data on DHF symptoms are collected through patient medical records,
and the Naive Bayes Algorithm is employed to predict the likelihood of DHF. The detection system will be linked to an API and
integrated into the RSUD Dr. PIRNGADI website, enabling users to conduct online DHF detection by entering patient symptoms. With
this research, the goal is to contribute to enhancing the management of DHF cases at RSUD Dr. PIRNGADI, improving the efficiency
of patient care, and providing a solution for the increasing number of DHF cases. The findings of this research can also serve as a
foundation for developing similar systems in other hospitals and contribute to more effective efforts in preventing and controlling DHF.

Keywords: DHF (Dengue Hemorrhagic Fever); Naive Bayes Algorithm; Early Detection; Website; Python.

1. PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu jenis penyakit yang memerlukan rekam medis.
DBD adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue yang tergolong Arthropod-Borne Virus, genus Flavivirus, dan
famili Flaviviridae. DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes, terutama Aedes aegypti atau Aedes
albopictus. Penyakit DBD dapat muncul sepanjang tahun dan dapat menyerang seluruh kelompok umur. Penyakit ini
berkaitan dengan kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat. Lingkungan memainkan peran penting dalam interaksi
manusia dan unsur penyebab penyakit, yang dapat menguntungkan virus penyakit jika kondisi lingkungan buruk,
sehingga memicu terjadinya penyakit dan wabah (Fatmawati & Windarto, 2018).

World Health Organization (WHO) memperkirakan tiap tahunnya sebanyak 500.000 pasien DBD membutuhkan
perawatan di rumah sakit dimana sebagian besar pasiennya adalah anak- anak. Sekitar 25% diantara pasien anak tersebut
diperkirakan meninggal dunia. Tingkat kematian dapat diminimalkan menjadi kurang dari 1% dengan adanya kemudahan
akses terhadap layanan kesehatan, penanganan yang tepat sejak dini, dan perawatan lanjutan, serta peningkatan
pemahaman mengenai Demam Berdarah Dengue (DBD). (Zebua et., all , 2022).

Berdasarkan data Kemkes pada tahun 2019, jumlah penderita DBD di Indonesia mencapai 138.127 kasus, yang
menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, pada tahun 2020, jumlah penderita DBD mengalami
penurunan signifikan menjadi 103.509 kasus. Meskipun terjadi penurunan, jumlah kasus DBD pada tahun 2020 masih
terbilang tinggi dan tetap menjadi masalah kesehatan yang serius di Indonesia. Berdasarkan fenomena DBD yang terjadi
di Sumatera Utara khususnya Kota Medan dapat di lihat jumlah kasus sebesar 1068 pada tahun 2019 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

Untuk mencegah adanya peningkatan kasus DBD dapat dilakukan pendeteksian dini terhadap pasien yang memilki gejala
awal. Suhu tubuh yang tinggi atau demam adalah salah satu indikasi awal infeksi virus dengue, tetapi tidak semua demam
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dikenali sebagai penyakit dengue. Infeksi virus dengue memiliki spektrum klinis yang luas, mulai dari demam tanpa
gejala dan tidak biasa hingga demam berdarah dengue (DBD) yang mengancam jiwa. Ada empat tanda klinis DBD,
termasuk durasi (2-7 hari), perdarahan, hepatomegali, dan kegagalan sirkulasi. Pola demam (demam meningkat selama
2-7 hari) dan kegagalan sirkulasi. Kecenderungan demam (naik) Pola demam (kenaikan suhu tubuh) pada DBD adalah
saddleback/pelana, di mana pasien mengalami demam tinggi selama berhari-hari yang diikuti dengan periode (waktu
penundaan), sekitar satu hari, dan kemudian demam kembali naik ke tingkat tinggi (Mayasari et al., 2019).
Salah satu rumah sakit umum di Kota Medan yang menangani penyakit DBD yaitu RSUD Dr. PIRNGADI. Rumah Sakit
Umum Dr. PIRNGADI Kota Medan didirikan pada 11 Agustus 1928 oleh pemerintah kolonial Belanda dengan nama
"Gemente Zieken Huis" dan direktur pertamanya adalah Dr. W. Bays. Pada 27 Desember 2001, rumah sakit tersebut
diserahkan kepemilikannya oleh pemerintah Provinsi Sumatera Utara ke Pemerintah Kota Medan dan berganti nama
menjadi "Rumah Sakit Umum Daerah Dr. PIRNGADI Medan". Pada 6 September 2002, status kelembagaan rumah sakit
tersebut ditetapkan menjadi "Badan Pelayanan Kesehatan RSU Dr. PIRNGADI Kota Medan". Pada tahun 2004,
pembangunan tahap pertama rumah sakit tersebut dimulai dan diresmikan pada tahun 2005. Pada 10 April 2007, rumah
sakit tersebut resmi menjadi rumah sakit pendidikan berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan RI nomor
433/MENKES/SK/1V/2007.
Algoritma Naive Bayes adalah algoritma pembelajaran mesin untuk masalah klasfikasi yang paling sering digunakan
untuk klasifikasi teks yang melibatkan set data pelatihan berdimensi tinggi. Hal ini dikarenakan algoritma Naive Bayes
didasarkan pada asumsi bahwa data yang sedang diklasifikasikan sama sekali tidak berlabel. Beberapa contohnya
termasuk analisis sentimen, penyaringan spam, dan Klasifikasi, yang semuanya terkenal tidak hanya karena kemudahan
penggunaannya tetapi juga karena efisiensinya. Algoritma Naive Bayes mampu membangun model dengan cepat, yang
menjadikannya algoritma prediksi dengan kurva pembelajaran tercepat. Algoritme ini mempertimbangkan kemungkinan
suatu objek (Ridwan, 2020). Algoritma Naive Bayes dapat diterapkan dalam analisis data rekam medis dengan
memanfaatkan data pasien yang tersedia dan memperhitungkan kemungkinan terjadinya suatu penyakit berdasarkan
gejala-gejala yang ada. Rekam medismerupakan berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas
pasien,pemeriksaan, dan pengobatan. Adapun proses kegiatan penyelenggaraan rekam medis dimulai pada saat
diterimanya pasien di rumah sakit, dilanjutkan dengan kegiatanpencatatan data medis pasien oleh dokter atau dokter gigi
atau tenaga kesehatan lainyang memberikan pelayanan kesehatan langsung kepada pasien yang dapat diaplikasikan di
RSUD. Dr. PIRNGADI (Maliang et al., 2019).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut ini adalah 10 langkah prosedur penelitian adalah (1) Identifikasi masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Data
Preprocessing, (4) Pembangunan Model Naive Bayes (5) Evaluasi model, (6) Pengembangan Sistem (Dengan Program
PHP), (7) Implementasi Algoritma Naive Bayes, (8) Pengujian Sistem, (9) Penarikan Kesimpulan. Langkah-langkah
prosedur pengembangan tersebut akan dijelaskan dalam bagan di bawah ini:

Data P: Pembangunan Model

kasi Masalah Pengumpulan Data P Naive Bayes

Sistem [mpl Algoritma
- N 2 a P 2
Evaluasi Model (Dengan Program PHP) Naive Bayes Pengujian Sistem
Penarikan Kesimpulan

Keterangan tahapan penelitian:

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

a. ldentifikasi Masalah
Tidak adanya sistem deteksi penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Dr. PIRNGADI menimbulkan tantangan serius dalam diagnosis dini dan penanganan efektif pasien. DBD
merupakan penyakit yang sulit dideteksi secara manual oleh paramedis karena gejala awalnya seringkali mirip
dengan penyakit lain, menyebabkan kesulitan dalam pengidentifikasian yang tepat. Karena itu, diperlukan
adanya bantuan teknologi dan metode deteksi yang lebih akurat untuk mengatasi kendala ini. Apabila proses
deteksi DBD tetap mengandalkan metode manual, hal tersebut dapat memakan waktu yang signifikan untuk
mendapatkan hasil diagnosa yang akurat dan dapat menghadapi berbagai hambatan lainnya. Oleh karena itu,
pengembangan sistem deteksi DBD yang andal dan efisien menjadi suatu kebutuhan mendesak dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di RSUD Dr. PIRNGADI dan meminimalkan dampak negatif yang
diakibatkan oleh penyakit ini.

b. Pengumpulan Data
Tahapan ini dilakukan dengan dua cara yaitu pengumpulan data primer dan sekunder:

1. Pengumpulan data primer yaitu dilakukan dengan melakukan wawancara langsung dengan kepada seorang
ahli atau objek pakar yaitu dokter gigi dan mulut.
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2. Pengumpulan data sekunder yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku
dan jurnal yang berkaitan dengan topik yang sedang di teliti

c. Data Preprocessing
Untuk memastikan keakuratan dan keandalan data sebelum digunakan dalam analisis. Selanjutnya, dilakukan
seleksi fitur untuk menentukan variabel yang paling relevan dalam memprediksi penyakit DBD. Jika terdapat
perbedaan skala atau rentang dalam data, normalisasi diterapkan untuk memastikan keseragaman. Proses
transformasi data dilakukan agar data lebih mudah diolah dalam konteks data mining, memungkinkan
interpretasi yang lebih baik dalam rangka memprediksi penyakit DBD. Keseluruhan langkah ini
diimplementasikan dengan tujuan mengurangi potensi plagiarisme dan meningkatkan tingkat orisinalitas dalam
penanganan data.

d. Pembangunan Model Naive Bayes
Adapun tahap-tahap pembangunan model naive bayes sebagai berikut:Membagi Data, Menghitung Probabilitas
Prior Kelas, Menghitung Probabilitas Kondisional Atribut, Penanganan Fitur yang Jarang atau Tidak Muncul,
Menggunakan Model Naive Bayes yang Telah Dilatih

e. Pengujian Model Naive Bayes
Pengujian terhadap akurasi model melalui metrik evaluasi yaitu confusion matrix. Akurasi merupakan metrik
yang mengukur seberapa akurat model dalam memprediksi secara keseluruhan, yaitu sejauh mana model dapat
memprediksi dengan benar dibandingkan dengan total jumlah data

f.  Pengembangan Sistem (Dengan Program PHP)
Tahap ini berkaitan dengan pengembangan sistem yang akan mengimplementasikan model prediksi penyakit
DBD menggunakan algoritma Naive Bayes. Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode
waterfall dan teknologi bahasa pemrograman PHP. Pada tahap ini

g. Pengujian Sistem
Pengujian yang dilakukan menggunakan metode black box. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah
aplikasi dapat beroperasi dengan efisien.

h.  Penarikan Kesimpulan
Setelah selesai melakukan penelitian maka akan ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian studi kasus mengenai penerapan algoritma naive bayes untuk deteksi dini penyakit
DBD di RSUD Dr. Pirngadi. Data yang diambil adalah data sekunder berupa gejala pasien DBD di RSUD. Dr. Pirngadi
diperoleh dari rekam medis pasien DBD dan non DBD yang terdiri dari demam < 3hari, mual, muntah, nyeri, demam >=
3hari, kejang (anak), demam tinggi, bintik bintik merah, mencret, bab sulit, keringat dingin, Perut Kembung, batuk, pucat,
penurunan berat badan, gangguan pencernaan (mencret), lemas, sesak nafas, batuk pilek, diare, nyeri(dada) dan rentang
umur pasien yaitu 1 — 92 tahun. Berikut ini adalah salah satu contoh rekam medis pasien DBD yang berisi gejala seperti,
lemas, demam seminggu, demam naikturun, pucat, bintik-bintik merah pada tubuh, bab hitam dan bak.

3.2 Data Labelling

Data labeling adalah proses memberikan label atau kategori kepada data agar dapat digunakan dalam model
klasifikasi, seperti metode Naive Bayes. Dalam konteks rekam medis pasien, langkah-langkah labelling data melibatkan
transformasi data awal ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan model. Agar dapat diolah menggunakan naive
bayes data dalam tabel rekapitulasi dan dilabelling kedalam bentuk tabel berikut :

Tabel 1. Data Rekam Medis Pasien dengan Kode Gejala

No | Umur Daftar Gejala Kelas
1 18 "G02", "G03", "G04", "G07" DBD
2 51 "G01", "G02", "G04", "G09" DBD
3 15 "G05", "G03", "G04" DBD
4 2 "G01", "G05", "G12", "G13", "G14", "G18" DBD
5 19 G01", "G05", "G14" DBD
6 47 "G09", "G18", "G19" NONDBD
7 35 "G06", "G09", "G15", "G19" NONDBD
8 26 "G05", "G08", "G19", "G21" NONDBD
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9 56 "G15", "G21" NONDBD
10| 20 "G04", "G08", "G18", "G19" NONDBD

3.3 Data Transformation

Tahap selanjutnya adalah proses transformasi data. Pada langkah ini, data yang telah melalui tahap pembersihan
diubah menjadi representasi numerik menggunakan alat bantu yang disebut CountVectorizer. Alat ini berperan penting
dalam mengonversi teks menjadi vektor numerik berdasarkan frekuensi kemunculan kata-kata dalam teks. Sebagai
contoh, apabila terdapat data awal seperti [18, "G07", "G02", "G03", "G04"], setelah proses pembersihan, data berubah
menjadi teks 18 GO7 G02 G03 G04". Selanjutnya, melalui CountVectorizer, teks ini diubah menjadi vektor numerik, di
mana setiap kata diwakili oleh angka tertentu berdasarkan frekuensinya. Representasi vektor ini memungkinkan data
untuk digunakan dalam berbagai analisis matematis dan untuk melatih model-model prediktif pada dataset yang telah
diolah. Dengan demikian, tahap transformasi data menjadi vektor numerik menjadi landasan penting dalam proses analisis
dan pembuatan model dalam penelitian ini. Setelah melalui tahap transformasi, diperoleh vektor numerik yang
panjangnya sejajar dengan jumlah token unik dalam teks, yakni sebanyak 26 token unik. Vektor ini menggambarkan data
dalam bentuk representasi numerik, di mana angka 1 menyatakan keberadaan suatu token dalam teks, sedangkan angka
0 menyatakan ketiadaannya. Sebagai contoh, jika kita memiliki data seperti [*G02", "G03", "G04", "G07"]. Hasil dari
proses transformasi ini menjadi dasar esensial dalam analisis serta pengembangan model dalam konteks penelitian ini.
Hal ini memungkinkan untuk menjalankan beragam analisis matematis serta melatih modelprediktif pada dataset yang
telah melalui serangkaian pengolahan.

Tabel 2. Data Rekam Medis Pasien setelah di Transformasi

No GEJALA KELAS
G01] G02 |GO3(G04 [GO3|...|G15G16 [G17] G18 (G19| G20 (G21
1101 1(1(1(0O0 ojojofo0ojofoy|o 1
211]1(01]0 ofofofO0jOf| O0O]O 1
310f0([21f1]1 ojojofojofofy|o 1
4 (11 0]0]0]1 ojojof1j0f0¢|O 1
S|11]0f(0l0]1 ofofofO0j0Of] O0O]O 1
610] 0f(0[O0]0O0 ofofofO0j0Of] O0O]O 1
71000 1](1 ojojof1j0f0¢|O 1
810[O0([O0Of|O0f1 ojfoj1f0j0fO0}|O 1
910 0f0lO0]1 ofof1f0]0f] O0]O 1
10({0] 1 ]0]0]1 o110 0]0fO0O]|O 1
91({o0of 00|01 of1fofO0jo0Of|1]0 0
92101 0001 ojojofojof1¢|o0 0
931 0| 0|J0O0[O]|O 110[0] 0|11 010 0
949(o0of 00| 1|0 of1f({of 01| O0]O 0
%0 0)0]0fO 11010 0J0)] 1O 0
%0 0|J0[O0]|O ojojofo0ojofo0|1 0
97101 0 |JO0O[O|O ofojof1j|1(0¢|O0 0
980 0)0]0fO ofofofoO0j1fO0]O 0
9|10 0]J0[0]|O0 ojojofojof1¢|o0 0
100 0f O[O OO 110[0] 0|0 01 0
101 0] O (O O0]O 110]1]0]00)] 0|1 0

Copyright © 2024 Yeremia Tiopan Pandapotan Purba, Page 20
Jurnal BIT is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

ESEn BULLETIN OF INFORMATION TECHNOLOGY (BIT)
Vol 5,No 1, Mare 2024, Hal. 17 - 24
U ISSN 2722-0524 (media online)
F DOI 10.47065/bit.v5i1.1152
o= https://journal.fkpt.org/index.php/BIT

3.4 Pengujian Model Menggunakan Confusion Matrix

Setelah melatih model Naive Bayes, langkah selanjutnya adalah melakukan prediksi kelas menggunakan data uiji.
Hasil prediksi ini sangat penting karena memungkinkan untuk mengevaluasi sejauh mana model mampu memprediksi
kelas dari data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Selanjutnya, untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam
tentang kinerja model, dilakukan perhitungan confusion matrix. Dengan membandingkan nilai prediksi dengan nilai
sebenarnya, dapat di identifikasi True Positives (TP), True Negatives (TN), False Positives (FP), dan False Negatives
(FN). Hasil dari confusion matrix kemudian dicetak ke konsol untuk keperluan analisis lebih lanjut.

o rMoTei

T

=

Gambar 2. Confusion Matrix dari Model Naive Bayes

Pada kasus khusus ini, hasil dari Confusion Matrix menunjukkan bahwa model telah memprediksi 15 kasus sebagai kelas
positif dengan benar, dan tidak ada kasus di mana model memprediksi kelas negatif dengan salah. Namun, terdapat 2
kasus di mana model memprediksi kelas negatif ketika seharusnya kelas positif. Analisis ini memberikan wawasan
mendalam tentang kinerja model, dan dapat menjadi dasar untuk pengambilan tindakan lebih lanjut dalam
mengoptimalkan atau memperbaiki model klasifikasi. Berikut adalah perhitungan metrik dari hasil confusion matrix:

TP+TN 15+4 19
accuracy = = = =0,90 = 90%
Total 15+4+0+2 21
TP 15 15
precision = + = =1=100%
TP +FP 15+0 15
TP 15 15
recall = + = —=0,88 = 88%
TP +FN 15+2 17
TN 4 4
True Negative Rate = + = —=1=100%
TN +FP 4+0 4

_ . _brecisionxrecall _ 1x0,88
F1Score =2x r)recisi0n+rec_a%l>< l+0,880’93

3.5 Pengujian Black Box Testing

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang memusatkan perhatian pada fungsi-fungsi
perangkat lunak. Tujuan dari Black Box Testing adalah untuk mengidentifikasi fungsi yang tidak tepat, kesalahan
antarmuka, kesalahan struktur data, masalah performa, serta kesalahan dalam tahap inisialisasi dan terminasi. Black Box
Testing, yang juga dikenal sebagai pengujian berdasarkan fungsional atau spesifikasi aplikasi, tidak melibatkan
pemeriksaan atau analisis terhadap source code program. Metode ini sepenuhnya berfokus pada spesifikasi eksternal dari
aplikasi. Dalam pengujian ini, hanya dilakukan evaluasi terhadap fungsionalitas aplikasi tanpa memeriksa rincian kode
sumber. Pendekatan ini mencakup pengamatan terhadap aspek-aspek dasar dari aplikasi untuk memverifikasi kesesuaian
dengan kebutuhan para pemangku kepentingan.

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box

Hasil
K . -
No P:nmpgnen Hasil Yang Diharapkan Pengujian(Valid/Tidak
gujian .
Valid)
Muncul saat per_tama kali Valid
| ’ membuka website
1 Halaman Beranda . .
I\/.Ie.nampllkan menu deteksi Valid
dini
Menampilkan menu History Valid
Aplikasi dapat rper_1a_mpi|kan valid
halaman deteksi dini
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Menampilkan gejala-gejala Valid
2 Menu Deteksi Dini DBD
Memiliki button untuk Valid
mendeteksi
Aplikasi dapat menampilkan Valid
halaman gejala pasien
Aplikasi dapat menampilkan Valid
halaman penyakit
Aplikasi dapat menampilkan valid
halaman riwayat deteksi dini
Aplikasi dapat

Menampilkan riwayat dari Valid
gejala dan hasil deteksi
penyakit

3 Menu Gejala

4 Menu Penyakit

Menu Riwayat
Diagnosa

4. KESIMPULAN

Berdasarkan proses Penerapan Algoritma Naive Bayes untuk deteksi dini Penyakit DBD pada RSUD. Dr. Pirngadi

yang dimulai dari tahapan analisis sampai implementasi, maka didapat kesimpulan sebagai berikut : Data mengenai
penyakit DBD dikumpulkan melalui rekam medis pasien RSUD Dr. Pirngadi, termasuk informasi mengenai gejala-gejala
penyakit seperti demam, mual, muntah, nyeri, kejang (anak), demam tinggi, bintik merah, dan lainnya. Data ini mencakup
pasien dengan DBD dan Non-DBD, dengan rentang umur 1-92 tahun. Algoritma Naive Bayes digunakan untuk
memprediksi penyakit DBD dengan memanfaatkan probabilitas kondisi, probabilitas prior, likelihood, posterior, dan
normalisasi probabilitas. Proses ini melibatkan analisis probabilitas gejala yang muncul pada pasien, dan dengan
menggunakan confusion matrix, model dapat diuji untuk mengevaluasi tingkat keakuratannya. Sistem deteksi penyakit
DBD pada RSUD Dr. Pirngadi akan dibangun dengan menghubungkan model Naive Bayes ke dalam API, sehingga dapat
diintegrasikan ke dalam website. Ini memungkinkan pengguna untuk melakukan deteksi penyakit DBD secara online
dengan menginputkan gejala pasien.
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